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ABSTRAK

Industri food and beverage adalah industri yang bergerak di bidang makanan dan minuman,
dimana industri ini memiliki daya tarik yang sangat kuat karena pasar di Indonesia sangat
besar.Banyaknya bisnis food and beverage tentunya dapat menimbulkan persaingan dalam
memperebutkan konsumen.Salah satu kelebihan yang bisa ditawarkan oleh produsen adalah
jaminan halal pada produk yang ditawarkan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara: (1) pengetahuan halal terhadap keputusan pembelian (2) kesadaran halal terhadap
keputusan pembelian (3) label halal terhadap keputusan pembelian. Populasi dalam penelitian ini
adalah konsumen kopi Janji Jiwa Yogyakarta.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 150
responden.Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form yang telah diuji coba dan telah
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 23.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) pengetahuan halal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (2)
kesadaran halal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (3) label
halal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kata kunci: pengetahuan halal, kesadaran halal, label halal, keputusan pembelian

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
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Industri food and beverage adalah industri yang bergerak di bidang makanan dan
minuman, dimana industri ini memiliki daya tarik yang sangat kuat karena pasar di
Indonesia sangat besar.Alasan ini membuat banyak pengusaha membuka usaha food and
beverage dan menjadikan persaingan dalam dunia bisnis menjadi berkembang pesat
(linovhr.com). Oleh karena itu, setiap produsen akan menawarkan kelebihan yang
dimiliki supaya konsumen memutuskan pembelian pada produk yang ditawarkan. Salah
satu kelebihan yang bisa ditawarkan oleh produsen adalah jaminan halal pada produk
yang ditawarkan. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan pasar komunitas muslim yang
cukup besar lantaran sebagian besar penduduk Indonesia merupakan kaum muslim.
Salah satunya adalah Provinsi D.l Yogyakarta, dimana pada Juni 2022 sebanyak 3,41 juta
jiwa (92,92%) dari total 3,68 juta jiwa penduduknya menganut agama Islam
(katadata.co.id).

Halal menjadi sangatpentingdinegaramayoritasmuslimuntukmemastikan bahwa

produk tersebut dapat
dikonsumsi.Olehkarenaitu,pemahamankonsephalaldapatmenjadidasarbagikonsumenten
tang kehalalanprodukuntukdikonsumsisesuaidengankeyakinannyamasing-masing.

Pemahaman yang semakin baik terhadap agama membuat konsumen muslim menjadi
makin selektif dalam memutuskan pembelian produk halal yang akan dikonsumsi, baik
itu produk makanan, obat-obatan, minuman bahkan produk kosmetik.

Pada tahun 2021, banyak masyarakat Indonesia yang mempertanyakan status
kehalalan suatu produk. Hal itu dikarenakan terdapat beberapa produk yang tidak
memberikan label halal pada kemasan produk yang ditawarkan. Munculnya isu tersebut
pun turut membuat masyarakat mempertanyakan status kehalalan kopi Janji Jiwa,
dimana pada awal tahun 2022 belum terdapat label halal pada kemasan kopi Janji Jiwa.
Namun pada Maret 2022, Jiwa Group mengumumkan secara resmi pada website dan
sosial medianya bahwa semua produk Jiwa Group sudah bersertifikat halal. Sertifikat
halal itu menjadi bukti bahwa semua produk, baik makanan dan minuman, yang
diproduksi dan dijual oleh Jiwa Group telah sejalan dengan pedoman halal dari MUI,
termasuk semua bahan baku dan produk yang digunakan Jiwa Group sudah dipatenkan
kehalalannya (liputan6.com).

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada saat ini, diketahui bahwa pengetahuan
halal memberikan dampak pada kesadaran tentang pentingnya kehalalan suatu produk.
Banyak konsumen kurang pengetahuan dan kesadaran tentang kehalalan serta ada atau
tidaknya label halal dalam memilih produk yang akan dikonsumsi, mereka lebih
mementingkan kebutuhan keinginan tanpa mempertimbangkan keamanan dan
kesehatan atas apa yang mereka konsumsi. Konsumen yang memiliki pengetahuan baik
dan kesadaran maka akan lebih efisien dan tepat dalam mengambil keputusan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Halal, Kesadaran Halal dan Label Halal terhadap
Keputusan Pembelian (Studi pada Konsumen Kopi Janji Jiwa Yogyakarta)”.

2. Rumusan Masalah

Mengacu pada penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1) Apakah pengetahuan halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian?
2) Apakah kesadaran halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian?
3) Apakah label halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian?

B. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
1. Keputusan Pembelian
Kotler dan Keller (2016:192) menyebutkan bahwa keputusan pembelian
merupakan tindakan konsumen dalam membentuk maksud untuk membeli merek yang
paling disukai.Sedangkan menurut Mothersbaugh dan Hawkins (2016:498), keputusan
pembelian merupakan suatu gambaran dimana seseorang secara hati-hati mengevaluasi
berbagai atribut dari produk-produk, brand, atau jasa dan secara rasional memilih salah
satu yang memenuhi kebutuhannya.
2. Pengetahuan Halal
Halal dianggap tidak hanya sebagai bagian dari kepatuhan terhadap agama tetapi
juga sebagai standar gaya hidup bagi umat Islam. Hal ini membuat halal menjadi ukuran
untuk menilai mulai dari kualitas barang atau jasa, kehigienisan dan kebersihan hingga
kebaikan atau manfaatnya. Divianjella, dkk., (2020) menyatakan bahwa pengetahuan
adalah salah satu faktor utama yang akan menjadi pertimbangan konsumen dalam
membeli produk halal. Stobbelaar dkk., (2007) mengungkapkan bahwa pengetahuan
tentang halal dapat membantu memahami perilaku konsumen dalam bagaimana proses
pengambilan keputusan pembelian terjadi. Hal ini dikarenakan pengetahuan halal
membantu konsumen mengevaluasi merek yang menjamin kehalalan produknya.
3. Kesadaran Halal
Kesadaran dalam konteks halal berarti pemahaman tentang apa yang baik atau
boleh dikonsumsi serta tentang apa yang buruk atau tidak boleh dikonsumsi sesuai dengan
syariat Islam (Pramintasari & Fatmawati, 2017). Kesadaran halal telah diyakini sebagai
faktor penting dalam memutuskan keputusan untuk memilih (Genovevadkk., 2020).
Menurut Bashir dkk., (2018) kesadaran memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku
konsumen, dan secara statistika lebih signifikan dalam mengukur pengambilan keputusan
untuk membeli produk makanan halal.
4. Label Halal
Label halal adalah label yang berisi informasi halal dengan standar halal menurut
agama Islam. Menurut Kotler dalam Zukhrufani dan Zakiy (2019), keputusan pembelian
dapat dipengaruhi oleh keyakinan dan sikap. Ketika konsumen mengetahui suatu produk
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memiliki label halal, tentuu konsumen akan berfikir jika produk tersebut sudah terjamin
kehalalannya. Label halal dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi konsumen
dalam mengonsumsi produk tersebut sehingga meningkatkan kepercayaan serta tercipta
keputusan pembelian.

5. Kerangka Pikir

Pengetahuan Halal (Xi)

Hi+
Ha+
Kesadaran Halal (Xz) » Keputusan Pembelian
(Y)
Label Halal (Xs) H+
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Pengetahuan Halal terhadap Keputusan Pembelian

Pengetahuan tentang produk halal penting bagi konsumen Muslim karena
menentukan kemungkinan penerimaan atau penolakan terhadap suatu produk selama
proses keputusan pembelian (Radzi dkk., 2022). Hamdan dkk., (2013) menyatakan bahwa
pengetahuan tentang proses pengolahan makanan diidentifikasi sebagai faktor yang paling
berpengaruh dalam menentukan keputusan pembelian diantara konsumen muslim. Sayyaf
(2023) mengungkapkan bahwa konsumen dengan pengetahuan halal yang semakin tinggi
akan lebih berpotensi melakukan perilaku aktual seperti membeli langsung produk halal.

Adapun hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Munir, dkk., (2019), Saputra dan
Tresnati (2020), dan Efendi (2020) membuktikan bahwa pengetahuan halal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelasan tersebut,
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: Pengetahuan halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Keputusan Pembelian

Kesadaran vyang tinggi tentang halal secara signifikan akan mempengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli produk halal (Yunus, Arifin & Rashid, 2014). Tingkat
kesadaran halal mendorong keputusan konsumen untuk memprioritaskan masalah halal
setiap saat, di mana pun konsumen berada (Muslichah, Abdullah, & Abdul Razak,
2019).Efendi (2020) juga menyatakan bahwa kesadaran halal telah dihipotesiskan sebagai
peran penting dalam mengambil keputusan pembelian. Semakin tinggi tingkat kesadaran
konsumen tentang konsep halal akan semakin mendorong konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian.
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Adapun hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Munir, dkk., (2019), Saputra dan
Tresnati (2020), Setyaningsih dkk., (2019), Genoveva dkk., (2020) dan Efendi (2020)
membuktikan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Berdasarkan penelasan tersebut, penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

H2: kesadaran halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
3. Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian

Febrilyantri (2022) mengungkapkan bahwa sebelum melakukan keputusan
pembelian konsumen akan melihat keberadaan label halal yang tertera pada kemasan.
Yunitasari dan Anwar (2019) mengatakan bahwa dengan adanya produk makanan yang
telah berlabel halal, secara tidak langsung akan mempengaruhi keputusan konsumen
muslim untuk membeli dan mengkonsumsi produk tersebut. Paujiah dkk., (2020)
menyebutkan ketiadaan label halal pada suatu produk akan membuat konsumen muslim
berhati-hati dalam memutuskan pembelian terhadap produk tersebut.

Adapun hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Munir, dkk., (2019) dan
Yunitasari dan Anwar (2019) membuktikan bahwa label halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelasan tersebut, penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Label halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

D. METODOLOGI PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode
survei.Metode survei adalah metode pengumpulan data dari tempat tertentu yang
alamiah dengan mengedarkan kuesioner kepada responden (Sugiyono, 2013:6). Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana peneliti akan menguji pengaruh
antar variabel sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjelaskan suatu fenomena
berdasarkan teori yang ada.
2. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah semua konsumen kopi Janji Jiwa Yogyakarta.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah individu yang pernah membeli dan
mengkonsumsi produk kopi Janji Jiwa dengan usia minimal 17 tahun sebanyak 150
responden.
3. Definisi Operasional Variabel
Keputusan pembelian merupakan tindakan konsumen dalam membentuk maksud
untuk membeli merek yang paling disukai (Kotler & Keller, 2016:192). Indikator keputusan
pembelian menurut Kotler dan Keller (2016:198), vyaitu: pilihan produk, pilihan merek,
pilihan penyalur, jumlah pembelian, waktu pembelian dan metode pembayaran.
Pengetahuan halal adalah pemahaman yang mendalam mengenai konsep halal yang
didapatkan melalui pembelajaran atau pengalaman sehingga memiliki keahlian atau
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keterampilan dalam membedakan apa yang halal dan apa yang haram (Islam, dkk, 2023).
Indikator pengetahuan halal menurut Divianjella dkk., (2020), yaitu:fakta, perasaan,
pengalaman, keahlian dan keterampilan.

Kesadaran dalam konteks halal berarti pemahaman tentang apa yang baik atau
boleh dikonsumsi serta tentang apa yang buruk atau tidak boleh dikonsumsi sesuai
dengan syariat Islam (Pramintasari & Fatmawati, 2017). Adapun indikator kesadaran halal
menurut Pramintasari dan Fatmawati (2017), yaitu: mencari informasi tentang konsep
halal, selalu konsumsi produk yang halal karena keyakinan, berusaha menghindari produk
yang syuhbat (meragukan) dan memastikan kehalalan dari komposisi produk.

Kotler dalam Zukhrufani dan Zakiy (2019) mengatakan keputusan pembelian dapat
dipengaruhi oleh keyakinan dan sikap. Ketika konsumen mengetahui suatu produk
memiliki label halal, tentu konsumen akan berfikir jika produk tersebut sudah terjamin
kehalalannya. Label halal dapat menciptakan rasa aman dan nyaman bagi konsumen
dalam mengonsumsi produk tersebut sehingga meningkatkan kepercayaan serta tercipta
keputusan pembelian. Indikator label halal menurut Zukhrufani dan Zakiy (2019): gambar,
tulisan, kombinasi gambar dan tulisan dan menempel pada kemasan.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Menurut Budiman
dan Riyanto (2013:32) kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang
dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pertanyaan untuk memperoleh informasi
dari responden tentang apa yang ia alami dan ketahui.

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur pendapat orang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial.Umadan Bougie (2016:207) menyatakan bahwa skala likert yaitu skala
yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan, yaitu: skor 5 jika Sangat Setuju
(SS), skor 4 jika Setuju (S), skor 3 jika Netral (N), skor 2 jika Tidak Setuju (TS) dan skor 1 jika
Sangat Tidak Setuju (STS).

5. Pengujian Instrumen Penelitian

Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun benear-
benar merupakan hasil yang baik, karena baik-buruknya instrumen akan berpengaruh
pada benar atau tidaknya data dan sangat menentukan bermutu atau tidaknya hasil
penelitian. Intrumen dimaksud untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen
seingga dapat diketahui layak tidaknya digunakan untuk pengumpulan data.

6. Pengujian Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini menggunakanAnalisis Regresi Linear Berganda yang bertujuan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih.Serta untuk menunjukkan
arah hubugan antara variabel dependen dan variabel independen (Ghozali,
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2015:96).Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen vyaitu pengetahuan halal, kesadaran halal, dan label halal terhadap variabel
dependen yaitu keputusan pembelian.

E. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier berganda untuk pembuktian
hipotesis penelitian menggunakan input berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner.
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan alat bantuSPSS 23.0 for Windows. Hasil uji regresi linier
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1
Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized Nilai

Variabel Coefficients . . | Keterangan
Signifikansi

Beta
Pengetahuan Positif dan
Halal (X;) 0,272 0,001 signifikan
Kesadaran Positif dan
Halal (X,) 0,283 0,002 signifikan
Label Halal Positif dan
(X3) 0.251 0,004 signifikan

Sumber: Data primer diolah 2023

Berdasarkan tabel 8, model persamaan regresi linier berganda yang dapat dituliskan
dari hasil pengujian tersebut adalah:
Y =0,272X,+ 0,283X, + 0,251X;

1. Pengaruh Pengetahuan Halal terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analis data menunjukkan bahwa nilai Standardized Coefficients Beta
variabel Pengetahuan Halal (X;) sebesar 0,272 (bernilai positif) dengan nilai signifikan
0,001 (< 0,05). Hasil ini menunjukkann bahwa hipotesis pertama (H;) dalam penelitian
ini mengidentifikai bahwa semakin tinggi tingkat Pengetahuan Halal (X;) konsumen,
maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada produk kopi Janji
Jiwa.

Terbuktinya hipotesis pertama pada penelitian ini disebabkan karena responden
memiliki informasi, perasaan, pengalaman, keahlian, dan keterampilan tentang halal
dan haram suatu produk yang akan mereka konsumsi. Hal tersebut diyakini dapat
meningkatkan keputusan responden untuk membeli produk kopi Janji Jiwa.

Temuan ini memperkuat pendapat yang dikemukakan oleh Radzi dkk., (2022)
yang mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang produk halal penting bagi
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konsumen Muslim karena menentukan kemungkinan penerimaan atau penolakan
terhadap suatu produk selama proses keputusan pembelian. Sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Hamdan dkk., (2013) bahwa pengetahuan tentang
proses pengolahan makanan diidentifikasi sebagai faktor yang paling berpengaruh
dalam menentukan keputusan pembelian diantara konsumen muslim. Stobbelaar dkk.,
(2007) juga mengungkapkan bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan luas akan
mengevaluasi merek lebih baik ketika dalam penyajian informasi atau atribut merek
memiliki informasi produk yang jelas.

Hasil penelitian juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Munir, dkk.,
(2019), Saputra dan Tresnati (2020), dan Efendi (2020) membuktikan bahwa
pengetahuan halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analis data menunjukkan bahwa nilai Standardized Coefficients Beta
variabel Kesadaran Halal (X,) sebesar 0,283 (bernilai positif) dengan nilai signifikan
0,002 (< 0,05). Hasil ini menunjukkann bahwa hipotesis pertama (H,) dalam penelitian
ini mengidentifikasi semakin tinggi tingkat Kesadaran Halal (X,) konsumen, maka akan
meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada produk kopi Janji Jiwa.

Terbuktinya hipotesis pertama pada penelitian ini disebabkan karena keyakinan
responden terhadap status halal suatu produk.Konsumen kopi Janji Jiwa menyadari
bahwa status halal adalah penting, terbukti dari upaya konsumen mempertanyakan
status halal produk, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Konsumen
aktif mencari referensi mengenai status halal dan memiliki keyakinan bahwa bahan
baku pembuatan minuman yang diproduksi oleh kopi Janji Jiwa adalah halal sehingga
responden berani melakukan pembelian produk.

Temuan ini memperkuat pendapat yang dikemukakan oleh Yunus, Arifin dan
Rashid (2014) yang menyatakan bahwa kesadaran yang tinggi tentang halal secara
signifikan akan mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk halal.
Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Muslichah, dkk., (2019) bahwa
tingkat kesadaran halal mendorong keputusan konsumen untuk memprioritaskan
masalah halal setiap saat, di mana pun konsumen berada. Efendi (2020) juga
menyatakan bahwa kesadaran halal telah dihipotesiskan sebagai peran penting dalam
mengambil keputusan pembelian. Semakin tinggi tingkat kesadaran konsumen tentang
konsep halal akan semakin mendorong konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.

Hasil penelitian juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Munir, dkk.,
(2019), Saputra dan Tresnati (2020), Setyaningsih dkk., (2019), Genoveva dkk., (2020)
dan Efendi (2020) membuktikan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

3. Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian
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Hasil analis data menunjukkan bahwa nilai Standardized Coefficients Beta
variabel Label Halal (X3) sebesar 0,251 (bernilai positif) dengan nilai signifikan 0,004 (<
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (Hs;) dalam penelitian ini
mengidentifikai bahwa semakin tinggi tingkat Label Halal (X5) konsumen, maka akan
meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada produk kopi Janji Jiwa.

Terbuktinya hipotesis ketiga pada penelitian ini disebabkan karena responden
mendapati label halal pada produk kopi Janji Jiwa seperti gambar label halal, tulisan
label halal, kombinasi gambar dan tulisan, serta menempel pada kemasan. Hal tersebut
diyakini dapat meningkatkan keputusan responden untuk membeli produk kopi Janji
Jiwa.

Temuan ini memperkuat pendapat yang dikemukakan oleh Yunitasari dan
Anwar (2019) yang mengatakan bahwa dengan adanya produk makanan yang telah
berlabel halal, secara tidak langsung akan mempengaruhi keputusan konsumen muslim
untuk membeli dan mengkonsumsi produk tersebut. Sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Febrilyantri (2022) bahwa sebelum melakukan keputusan pembelian
konsumen akan melihat keberadaan label halal yang tertera pada kemasan. Menurut
Paujiah dkk., (2020), menyebutkan ketiadaan label halal pada suatu produk akan
membuat konsumen muslim berhatihati dalam memutuskan pembelian terhadap
produk tersebut.

Hasil penelitian juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Munir, dkk.,
(2019) dan Yunitasari dan Anwar (2019) membuktikan bahwa label halal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

F. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pengetahuan halal,
kesadaran halal, dan label halal terhadap keputusan pembelian pada kopi Janji Jiwa di
Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: 1) Pengetahuan halal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada kopi Janji Jiwa di Yogyakarta. 2) Kesadaran
halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada kopi Janji Jiwa di
Yogyakarta. 3) Label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada kopi Janji Jiwa di Yogyakarta.

G. IMPLIKASI

Hasil penelitian ini dapat memperkuat penelitian Munir, dkk (2019) yang menyatakan
bahwa pengetahuan halal, kesadaran halal, dan label halal terbukti positif dan signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian.Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya
ilmu pengetahuan khususnya pada bidang manajemen pemasaran dan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenis.

Dilihat dari pengetahuan halal, diharapkan perusahaan kopi Janji Jiwa dapat
memberikan fakta, perasaan, dan pengalaman tentang informasi halal agar konsumen
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memiliki keahlian dan keterampilan tentang halal.Dilihat dari kesadaran halal, diharapkan
perusahaan kopi Janji Jiwa dapat memberikan informasi terkait komposisi yang digunakan
agar konsumen dapat memastikan kehalalan produk dan merasa vyakin untuk
mengonsumsinya serta menghindari produk yang syuhbat (meragukan).Dilihat dari label
halal, diharapkan perusahaan kopi Janji Jiwa memperjelas label halal seperti lebih
memperbesar gambar label, tulisan halal, dan menempel atau menempatkan label tersebut
pada kemasan yang konsumen dapat melihatnya dengan jelas tanpa harus mencari dimana
label halal ditempelkan.

Hasil penelitian in dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan pembanding
bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, dan diharapkan untuk
melakukan pengembangan dengan menambah variabel lain yang mempengaruhi keputusan
pembelian serta dapat menggunakan objek penelitian lain.
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